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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) ini memiliki tujuan untuk: (1)
Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan usaha jasa
pariwisata dan dalam kegiatan digital marketing (2) Memberikan motivasi kepada
Pokdarwis untuk meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan dan melakukan digital
marketing dengan baik, sehingga akan memberikan dampak pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Triharjo. Metode kegiatan PPM ini adalah: (1)
ceramah, peserta diberikan pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan keuangan
dan pentingnya digital marketing untuk mengembangkan potensi usaha jasa
pariwisata (2) tutorial, peserta pelatihan diberikan materi tentang pengelolaan
keuangan usaha pariwisata dan bagaimana melakukan digital marketing yang baik
untuk meningkatkan jumlah pengunjung pariwisata. (3) diskusi, peserta pelatihan
diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan
pembuatan pengelolaan keuangan dan kegiatan marketing usaha wisata yang
dihadapi oleh peserta sehingga peserta mampu membuat pengelolaan keuangan yang
baik dan melakukan digital marketing yang baik. Khalayak sasaran yang menjadi
sasaran adalah Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) di Desa Triharjo, pelatihan ini
diikuti oleh 25 peserta. Hasil dari kegiatan PPM adalah: (1) 20 peserta dari 25 peserta
yang hadir (sebesar 80%) menyatakan bahwa wawasan mereka terkait pengelolaan
keuangan meningkat dengan “sangat baik” sedangkan 20% sisanya menyatakan
bahwa wawasan mereka terkait pengelolaan keuangan meningkat dengan “baik” (2)
22 peserta dari dari 25 peserta yang hadir (sebesar 88%) menyatakan bahwa wawasan
mereka terkait melakukan digital marketing meningkat dengan “sangat baik”
sedangkan 12% sisanya menyatakan bahwa wawasan mereka terkait melakukan
digital marketing meningkat dengan “baik” (3) 15 peserta dari 25 peserta yang hadir
(sebesar 60%) menyatakan bahwa mereka termotivasi dengan “sangat baik” untuk
meningkatkan Kinerja dalam mengelola tempat wisata. Sedangkan 40% sisanya
menyatakan bahwa mereka termotivasi dengan “baik” untuk meningkatkan kinerja
dalam mengelola tempat wisata.

Kata kunci: Pengelolaan Keuangan, Digital Marketing, Pokdarwis

viii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas akan
mendukung kemajuan perekonomian bangsa. Terlebih dalam era revolusi industri 4.0
sekarang ini, bangsa Indonesia harus siap menghadapi persaingan yang semakin ketat
dengan bekal kreativitas, inovasi, dan responsif terhadap perubahan. Indonesia harus
mampu menggali sumber ekonomi alternatif bagi kemajuan dan kesejahteraan
masyarakat. Salah satunya solusinya adalah dengan ekonomi kreatif atau industri kreatif.
Banyaknya sumber daya alam yang ada di Indonesia menjadi faktor utama untuk
meningkatkan perekonomian bangsa melalui industri kreatif. Era industri kreatif
merupakan kelanjutan dari era informasi, setelah Toffler (1970) dalam bukunya yang
berjudul Future Shock mengungkapkan bahwa peradaban manusia terdiri dari 3
gelombang, era pertanian, era industri dan era informasi.

Dalam industri kreatif di bidang jasa salah satunya adalah di sektor pariwisata.
Pengembangan pariwisata merupakan salah satu bagian dari pengembangan sektor
ekonomi kreatif yang saat ini juga menjadi salah satu prioritas pembangunan pemerintah
Indonesia. Banyaknya peluang yang diberikan dengan adanya dan bertumbuhnya industri
pariwisata harus dimanfaatkan dengan baik. Peranan sektor pariwisata nasional semakin
penting sejalan dengan perkembangan dan kontribusi yang diberikan sektor pariwisata
melalui penerimaan devisa, pendapatan daerah, pengembangan wilayah, maupun dalam
penyerapan investasi dan tenaga kerja serta pengembangan usaha. Kontribusi pariwisata
terhadap PDP meningkat dari tahun ke tahun, pada tahun 2017 adalah sebesar 4,11%,
tahun 2018 sebesar 4,5% dan tahun 2019 sebesar 4,8% (Lokadata, 2019). Namun angka
kontribusi pada PDB ini belum mencapai angka yang ditargetkan oleh Menteri Pariwisata
yaitu 15% (Media Indonesia, 2019). Oleh karena itu, pengelolaan jasa pariwisata harus
terus ditingkatkan agar dapat mencapai target.

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan dan
memiliki peran dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat. Sektor pariwisata mampu memberikan dampak positif terhadap kondisi
sosial ekonomi pada masyarakat seperti diungkapkan Spillane (1987) dan Muljadi (2012),

yaitu memberikan sumbangan terhadap penerimaan devisa, penciptaan lapangan kerja,



memperluas kesempatan berusaha di sektor informal, peningkatan pendapatan
pemerintah daerah melalui berbagai pajak dan retribusi, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan pemerataan pembangunan. Semakin berkembangnya sektor pariwisata
memberikan dampak meningkatnya pendapatan asli daerah.

Pengembangan pariwisata tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja,
akan tetapi juga seluruh elemen atau stakeholder yang terkait. Menurut Pitana dan Gayatri
(2005: 96-97) menyatakan bahwa dibutuhkan kerjasama antara para stakeholders untuk
menggerakan pariwisata. (Kelompok Sadar Wisata) Pokdarwis merupakan salah satu
unsur stakeholder yang berasal dari masyarakat yang tentunya memiliki peran strategis
dalam mengembangkan serta mengelola potensi kekayaan alam dan budaya yang dimiliki
suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata. Pokdarwis di suatu daerah tentunya
dapat mendorong dalam membangun, mengembangkan dan memajukan kepariwisataan
dan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat daerah tersebut.

Untuk dapat meningkatkan potensi suatu pariwisata dan memberikan pelayanan
pariwisata yang berkualitas maka pengelola tempat wisata harus mampu melakukan
pengelolaan keuangan dengan baik. Selain itu pemanfaatan media digital untuk
pemasaran tempat wisata juga perlu diperhatikan. Pada era kemajuan teknologi informasi
sekarang ini banyak orang memperoleh informasi melalui internet, baik itu media sosial
maupun berita artikel. Dengan demikian, pemanfaatan media digital untuk kegiatan
pemasaran atau sering disebut digital marketing perlu dilakukan agar khalayak umum
lebih mengenal dan tertarik dengan tempat wisata yang ditawarkan.

Desa Triharjo di Kecamatan Pandak merupakan salah satu desa yang memiliki
sumber daya alam di bidang pariwisata yaitu Kedung Ngancar. Wisata Kedung Ngancar
merupakan wahana wisata air yang dikelilingi Sungai Progo, Sungai Bedog, dan saluran
dari dam Kamijoro yang dilengkapi dengan perahu-perahu yang akan menyusuri sungai
Bedog dan saluran dari dam Kamijoro. Namun, selama ini industri pariwisata tersebut
hanya dijual apa adanya tanpa ada upaya untuk meningkatkan nilai jual. Wisata Kedung
Ngancar melibatkan semua pihak mulai dari aparat desa, karang taruna yang tergabung
dalam Pokdarwis, hingga masyarakat untuk membangun sebuah wisata rakyat yang
menguntungkan bagi semua pihak. Tetapi selama usaha dan pengelolaannya masih
sederhana, sehingga belum terlihat hasilnya.

Belum adanya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan digital marketing di

bidang pariwisata, serta tidak adanya pendampingan dari pihak-pihak yang kompeten
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menjadi faktor yang mempengaruhi belum adanya keinginan dari Pokdarwis untuk
mengelola wisata Kedung Ngancar secara optimal. Dibutuhkan sosialisasi, pelatihan,
serta pendampingan yang cukup bagi para pemuda agar mereka dapat membangun usaha
usaha pariwisata untuk meningkatkan perekonomian khususnya di Desa Triharjo.
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pelatihan pengelolaan keuangan
dan pelatihan digital marketing pada industri pariwisata bagi pemuda yang tergabung
dalam Pokdarwis di Desa Triharjo, Pandak, Bantul. Pelatihan ini sangat diperlukan agar
dapat meningkatkan pendapatan bagi masyarakat sekitar dan desa. Selain itu, pembuatan
rencana usaha kreatif perlu digalakkan agar mereka dapat membangun usaha-usaha
kreatif guna meningkatkan ekonomi daerah serta mempersiapkan diri untuk menghadapi

persaingan global.

B. Kajian Pustaka
1. Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan sangat penting untuk dilaksanakan dalam setiap
organisasi/badan usaha karena dengan pengelolaan keuangan yang baik dapat
memperlancar aktivitas-aktivitas organisasi tersebut dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Husnan (2012) menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan ini menyangkut
kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian kegiatan keuangan agar dapat
mengambil keputusan-keputusan keuangan dengan benar. Prawironegoro (2014) juga
menyebutkan bahwa tujuan pengelolaan keuangan ini adalah untuk memperoleh
sumber modal yang semurah-murahnya dan menggunakan seefektif, seefisien dan
seekonomis mungkin untuk menghasilkan profit.

Berdasarkan definisi mengenai pengelolaan keuangan yang telah dipaparkan,
maka dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan pengelolaan keuangan tidak terlepas
dari  kegiatan  perencanaan, penggunaan, pencatatan, dan pelaporan
pertanggungjawaban dana. Kegiatan perencanaan merupakan Kkegiatan untuk
menetapkan apa saja yang ingin dicapai, bagaimana cara untuk mencapai, berapa lama
waktu yang dibutuhkan, berapa orang yang dilibatkan dan berapa banyak biaya yang
diperlukan, sehingga perencanaan ini dibuat sebelum suatu tindakan atau aktivitas
dilaksanakan. Kegiatan penggunaan meliputi kegiatan berupa pemasukan dan

pengeluaran, baik anggaran rutin maupun pembangunan.



Kegiatan pencatatan akuntansi adalah pencatatan berbagai transaksi keuangan

yang terjadi sebagai implementasi dari penganggaran yang telah dibuat. Kegiatan

pelaporan befungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam melakukan

pengelolaan keuangan, pelaporan ini dapat digunakan untuk menentukan kebijakan

yang akan diambil selanjutnya.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan pengelolaan keuangan

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Transparansi keuangan, merupakan penyediaan informasi keuangan yang terbuka
dan jujur kepada para pemegang kepentingan sebagai wujud pertanggungjawaban
pengelola dalam menjalankan aktivitas-aktivitas pengelolaan keuangan dan
pengelolaan sumber daya.

Penyusunan anggaran, pengelola perlu melakukan penyusunan anggaran untuk
merencanakan keuangan secara sistematis dalam bentuk angka dan dalam unit
moneter yang meliputi seluruh aktivitas organisasi atau badan usaha untuk jangka
waktu tertentu di masa yang akan datang.

Melakukan pencatatan keuangan yang baik berdasarkan standar akuntansi
keuangan, pengelola dapat memanfaatkan software aplikasi akuntansi untuk
mempermudah dalam pencatatan dan pelaporan keuangan.

Pemisahan fungsi antara orang yang memegang kas dengan yang melakukan
pencatatan keuangan, hal ini tentu saja untuk mengurangi peluang tindakan
kecurangan. Kas merupakan aset yang paling rentan untuk dimanipulasi, untuk itu
pemisahan fungsi ini sangatlah penting.

Melakukan manajemen kas dengan baik, hal ini penting agar kas yang tersedia
jumlahnya memadai, tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit yang dapat
mengganggu likuiditas badan usaha.

Persiapkan dana darurat, dana ini sangat penting agar ketika ada hal yang tidak
diinginkan aktivitas usaha tidak akan terhambat.

Gunakan profit atau keuntungan dengan bijaksana, pengelola harus mampu
mengambil kebijakan agar keuntungan yang diperoleh bisa dimanfaatkan untuk

memajukan usaha.



2. Digital Marketing

Perkembangan teknologi digital terah mempengaruhi berbagai aktivitas
kehidupan, termasuk dalam aktivitas pemasaran (marketing). Pemasaran ini
merupakan salah satu aktivitas yang dapat menentukan keberhasilan suatu pencapaian
tujuan suatu usaha. Menurut Sanjaya (2009) digital marketing merupakan kegiatan
pemasaran termasuk branding (pengenalan merek) yang menggunakan berbagali
media berbasis web seperti blog, website, e-mail, adwords ataupun jejaring sosial.
Chaffey (2013) juga menjelaskan bahwa digital marketing adalah penerapan teknologi
digital yang membentuk saluran online ke pasar (website, e-mail, database, tv digital,
blog, feed, podcast dan jejaring sosial) yang memberikan kontribusi terhadap kegiatan
pemasaran serta membangun hubungan dengan konsumen. Dengan demikian, digital
marketing ini adalah usaha mencapai tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi
dan media digital.

Untuk mendukung keberhasilan digital marketing maka harus diperhatikan
pula aspek copywriting. Menurut Moriarty (2009) copywriting merupakan proses
menunjukkan nilai dan manfaat yang ditawarkan oleh merek melalui layout iklan yang
berfungsi sebagai kalimat keterangan. Secara sederhana, copywriting merupakan
kalimat di dalam iklan yang diciptakan copywriter (pembuat iklan) yang dibuat
semenarik mungkin sehingga iklan tersebut menjadi menarik untuk dicermati. Di
dalam periklanan ini terdapat tiga jenis media yang dapat digunakan yaitu media
visual, media audio dan media audiovisual yang memiliki karakteristik masing-
masing.

Jika usaha melakukan pola yang salah dalam pemasaran maka bisa
mengakibatkan produk/jasa yang ditawarkan tidak diminati bahkan tidak disukai oleh
konsumen, sehingga produk/jasa tersebut tidak akan laku. Untuk itu perlu dilakukan
kegiatan pemasaran dengan baik dan benar. Dua faktor utama yang harus dipahami
dalam menyusun copywiring yang baik adalah:

1) Pahami siapa yang menjadi target market.
Untuk mengetahui target market maka harus dilakukan riset terlebih dahulu untuk
mengetahui karakter konsumen yang akan membeli barang atau jasa yang Kita
tawarkan. Misalnya terkait dengan info personal, profesi, masalah yang dihadapi,
perilaku sehari-hari dan keinginan serta harapan mereka. Hasil riset tersebut

kemudian dibuat dalam bentuk rangkuman yang biasa disebut “buyer persona.”

5



2) Pahami kelebihan produk atau jasa yang ditawarkan.
Sebelum menyusun copywriting yang baik maka diperlukan suatu pemahaman
yang baik terkait produk atau jasa yang ditawarkan. Lakukan analisis terkait
kelebihan dan kekurangan produk/jasa yang ditawarkan, bandingkan dengan
pesaing yang ada. Tentukan apa keunggulan kompetitif yang dimiliki agar dapat
memenangkan pasar dan menarik konsumen untuk membeli produk/jasa yang
ditawarkan. Pemahaman terkait produk ini biasa dikenal dengan istilah “product

knowledge.”

C. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Banyak permasalahan yang dihadapi oleh Pokdarwis dalam rangka membangun
dan mengembangkan potensi pariwisata di Desa Triharjo. Selama ini wisata di Desa
Triharjo masih dikelola secara tradisional, belum dilakukan pengelolaan keuangan
dengan baik dan belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk
memasarkan tempat wisata. Hal inilah yang menyebabkan potensi wisata Kedung
Ngancar belum dikelola secara optimal, sehingga perekonomian masyarakat setempat
belum didukung oleh potensi sumber daya pariwisata yang dimiliki.

Dari identifikasi masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1) Bagaimana menerapkan pengelolaan keuangan yang baik dalam usaha jasa pariwisata

bagi Pokdarwis di Desa Triharjo?

2) Bagaimana meningkatkan potensi pariwisata dengan melakukan digital marketing

yang menarik bagi konsumen?

D. Tujuan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
tentang pengelolaan keuangan dan pelatihan digital marketing dalam usaha jasa
pariwisata pada Pokdarwis di Desa Triharjo. Tujuan pelatihan ini khususnya adalah
dalam hal-hal sebagai berikut.
1) Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan usaha jasa
pariwisata dan dalam kegiatan digital marketing.
2) Memberikan motivasi kepada Pokdarwis untuk meningkatkan kinerja pengelolaan
keuangan dan melakukan digital marketing dengan baik, sehingga akan memberikan

dampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Triharjo.
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E. Manfaat Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberi bekal
kepada para anggota Pokdarwis di Desa Triharjo terkait pengelolaan keuangan dan digital
marketing dalam usaha jasa pariwisata, serta meningkatkan motivasi Pokdarwis untuk
meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan dan melakukan digital marketing yang baik,
sehingga dapat memberikan dampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa

Triharjo.



BAB II
METODE KEGIATAN PPM

A. Kerangka Pemecahan Masalah
Permasalahan utama yang berkaitan dengan masalah ini adalah kurang adanya
pengetahuan Pokdarwis dalam melakukan pengelolaan keuangan dan digital marketing
di bidang pariwisata dan tidak adanya pendampingan dari pihak-pihak yang kompeten
menjadi faktor yang menyebabkan pengelolaan wisata belum optimal. Oleh karena itu,
usulan pemecahan yang lebih operasional dalam kegiatan PPM ini adalah sebagai berikut.
1) Memberikan pengetahuan mengenai pentingnya mengembangkan sektor pariwisata
untuk memajukan perekonomian Indonesia.
2) Memotivasi peserta pentingnya melakukan inovasi dan berpikir kreatif untuk
mengembangkan pariwisata.
3) Penyelenggaraan pelatihan pengelolaan keuangan yang baik untuk mendukung
kegiatan pariwisata agar lebih efektif dan efisien.
4) Penyelenggaraan pelatihan digital marketing yang kreatif dan inovatif untuk

meningkatkan jumlah pengunjung wisata.

B. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran yang dipilih adalah Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa
Triharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul sebanyak 30 orang. Penetapan sasaran
ini merupakan suatu upaya untuk meningkatkan potensi wisata di Desa Triharjo. Lebih
jauh dari itu, harapannya peserta pelatihan dapat menularkan ilmu yang didapatkan
kepada pemuda lain yang tidak tergabung dalam Karang Taruna sehingga para pemuda
di Desa Triharjo dapat mendirikan dan mengembangkan wisata Kedung Ngancar dengan

memanfaatkan sumber daya alam lokal.

C. Metoda Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dilakukan dengan
menggunakan metoda ceramah, tutorial, diskusi, pendampingan. Adapun sistematika

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:



Langkah 1 (Metoda Ceramah):

Peserta diberikan pengetahuan tentang pentingnya pengelolaan keuangan dan pentingnya
digital marketing untuk mengembangkan potensi usaha jasa pariwisata. Langkah
pertama diselenggarakan selama 30 menit.

Langkah 2 (Metoda Tutorial):

Peserta pelatihan diberikan materi tentang pengelolaan keuangan usaha pariwisata dan
bagaimana melakukan digital marketing yang baik untuk meningkatkan jumlah
pengunjung pariwisata. Langkah kedua diselenggarakan selama 1 jam 30 menit.
Langkah 3 (Metoda Diskusi):

Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang
berkaitan dengan pembuatan pengelolaan keuangan dan kegiatan marketing usaha wisata
yang dihadapi oleh peserta sehingga peserta mampu membuat pengelolaan keuangan
yang baik dan melakukan digital marketing yang baik. Langkah ketiga diselenggarakan

selama 1 jam.



BAB IlI
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini berupa Pelatihan Pengelolaan

Keuangan dan Pelatihan Digital Marketing untuk Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata)

di Desa Triharjo, Pandak, Bantul. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Pertemuan Wisata

Kedung Ngancar pada Hari Minggu tanggal 06 September 2020. Sebelumnya telah

diadakan pertemuan antara Tim PPM dengan Pokdarwis Kedung Ngancar dengan agenda

persiapan dan koordinasi demi terlaksananya kegiatan pelatihan dengan lancar. Berikut

adalah agenda kegiatannya:

Tabel 1 Agenda Kegiatan

Siyangan, Desa Triharjo, Pandak

Hari/Tanggal Acara Waktu
Jumat/ Persiapan dan koordinasi pelaksanaan 19.30 — 22.00 WIB
04 September | kegiatan PPM dengan Pokdarwis Kedung

2020 Ngancar

Minggu/ Registrasi Peserta 08.30 - 09.00 WIB
06 September | Pembukaan, dilanjutkan dengan sambutan 09.00 — 09.20 WIB
2020 dari perwakilan Tim PPM dan Kepala Dusun

Penjelasan materi terkait dengan Pelatihan
Pengelolaan Keuangan dan Digital
Marketing.

(Oleh: Tim PPM).

09.20 - 10.30 WIB

Pemaparan materi tentang pengelolaan
keuangan dan digital marketing untuk
meningkatkan potensi pariwisata.

(Oleh: Ponty SP Hutama, M.Si., Ak., CA.)

10.30 - 12.00 WIB

ISHOMA

12.00 -13.00 WIB

Diskusi dan pemberian masukan terkait
permasalahan pengelolaan keuangan dan
digital marketing yang dihadapi Pokdarwis.
(Oleh: Tim PPM)

13.00 - 14.00 WIB

Acara penutupan dengan kesimpulan,
penyerahan kenang-kenangan dan foto
bersama.

(Oleh: Tim PPM)

14.00 - 14.30 WIB
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Hari/Tanggal Acara Waktu
Minggu/ Pendampingan Kelompok Sadar Wisata 08.00 - 12.00 WIB
13 September | Kedung Ngancar (penataan dan bersih-bersih
2020 di area sekitar Kedung Ngancar)
Minggu/ Pendampingan Kelompok Sadar Wisata 08.00 — 12.00 WIB
20 September | Kedung Ngancar (persiapan opening wisata
2020 kuliner di area Taman Wisata Kedung

Ngancar)

Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
tim pengabdi melakukan observasi awal. Tujuan observasi awal ini adalah untuk
mengetahui keadaan riil khalayak dan lingkungan wisata Kedung Ngancar yang ingin
dikembangkan. Sasaran peserta dalam kegiatan pendampingan ini adalah Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) Desa Triharjo, Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul
sebanyak 30 orang. Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa para pengelola wisata
Kedung Ngancar yang tergabung dalam pokdarwis ini masih belum melakukan
pengelolaan keuangan dengan baik serta belum memanfaatkan teknologi digital secara
maksimal untuk memasarkan tempat wisata Kedung Ngancar. Untuk membantu
pokdarwis mengembangkan potensi pariwisata tersebut, maka tim pengabdi menyusun
kegiatan pelatihan dan pendampingan terkait bagaimana melakukan pengelolaan
keuangan yang baik dan bagaimana melakukan digital marketing untuk meningkatkan
jumlah wisatawan yang berkunjung. Untuk memberikan pendampingan lebih lanjut, tim
PPM juga siap sedia untuk membantu ketika dalam proses pelaksanaan pengembangan
potensi pariwisata membutuhkan masukan atau arahan. Pendampingan ini dilakukan
dengan memanfaatkan media sosial berupa Group WhatsApp untuk terus menjalin

komunikasi yang baik dengan khalayak sasaran.

B. Pembahasan

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pelatihan
pengelolaan keuangan dan juga pelatihan digital marketing untuk mengembangkan
potensi pariwisata Kedung Ngancar. Secara umum, kegiatan dapat berlangsung sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat. Beberapa manfaat pelaksanaan pelatihan ini adalah

sebagai berikut:
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1. Meningkatnya wawasan dalam pengelolaan keuangan tempat wisata.

Tahap pertama yang dilakukan adalah pemberian materi tentang pentingnya
melakukan pengelolaan keuangan agar tempat wisata yang dikelola dapat lebih
optimal dan sustainable. Setelah peserta memahami hal tersebut, maka selanjutnya
peserta diberikan tips dan trik bagaimana melakukan pengelolaan keuangan dengan
baik, diantaranya adalah dengan melakukan transparansi, pembuatan anggaran,
pemisahan fungsi dalam mengelola kas, melakukan pencatatan yang baik dengan
bantuan aplikasi akuntansi, pengadaan dana darurat dan lain-lain.

Pada awalnya banyak peserta pelatihan yang belum memahami bagaimana cara
mengelola keuangan dengan baik. Namun setelah disampaikan materi, peserta mulai
antusias dan tertarik untuk lebih memahami bagaimana melakukan pengelolaan
keuangan yang baik di tempat wisata. Wujud antusias peserta pelatihan ini diketahui
saat diadakan diskusi. Dalam sesi diskusi ini peserta pelatihan memaparkan beberapa
permasalahan yang dihadapi terkait pengelolaan keuangan, sehingga dapat dicari
alternatif-alternatif solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut. Selain itu,
peserta juga bertanya tentang materi pengelolaan keuangan jika ada yang belum jelas.
Indikator keberhasilan untuk mengukur ketercapaian adalah 20 peserta dari 25 peserta
yang hadir (sebesar 80%) menyatakan bahwa wawasan mereka terkait pengelolaan
keuangan meningkat dengan “sangat baik”. Sedangkan 20% sisanya menyatakan
bahwa wawasan mereka terkait pengelolaan keuangan miningkat dengan “baik.”
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pelatihan ini tercapai.

2. Meningkatnya wawasan dalam melakukan Digital Marketing

Peserta pelatihan harus memahami pentingnya melakukan pemasaran via
digital, untuk itu tahap pertama yang dilakukan adalah memberikan pengertian terkait
perkembangan informasi digital yang mempengaruhi kegiatan pemasaran.
Selanjutnya, peserta diberikan materi bagaimana melakukan digital marketing untuk
meningkatkan jumlah wisatawan yang datang, diantaranya adalah pemilihan media
untuk pemasaran, akibat melakukan pola yang salah dalam pemasaran, penyusunan
copywriting, faktor utama agar dapat menyusun copywriting yang baik dan lain-lain.

Pengelola tempat wisata Kedung Ngancar pada awalnya belum melakukan
digital marketing dengan optimal, terbukti dengan masih sulitnya ditemukan
postingan atau informasi terkait wisata Kedung Ngancar di media sosial. Peserta

menjadi antusias dengan memperhatikan dengan seksama contoh-contoh layout,
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gambar dan tulisan yang baik untuk melakukan digital marketing. Pada sesi diskusi,
peserta juga menceritakan permasalahan yang dihadapi terkait aspek pemasaran, dan
bersama-sama dianalisis untuk dicarikan solusi terbaik. Indikator keberhasilan untuk
mengukur ketercapaian adalah 22 peserta dari dari 25 peserta yang hadir (sebesar
88%) menyatakan bahwa wawasan mereka terkait melakukan digital marketing
meningkat dengan ‘“‘sangat baik”. Sedangkan 12% sisanya menyatakan bahwa
wawasan mereka terkait melakukan digital marketing meningkat dengan “baik.”
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan pelatihan ini tercapai.
3. Motivasi untuk meningkatkan kinerja dalam mengelola tempat wisata

Pengelolaan tempat wisata harus dilaksanakan dengan baik agar potensi
pariwisata Kedung Ngancar dapat meningkat, sehingga kesejahteraan yang ada di
desa Triharjo juga akan meningkat. Motivasi dari pengelola tempat wisata untuk
meningkatkan kinerjanya merupakan salah satu faktor keberhasilan pengembangan
potensi pariwisata Kedung Ngancar ini. Pada awalnya pengelola hanya menjual apa
adanya tempat wisata ini, tanpa adanya usaha untuk meningkatkan nilai jual. Dengan
demikian jumlah wisatawan yang datang masih sangat terbatas. Kemudian setelah
mendengar saran dan masukan dari tim PPM, mereka mulai memikirkan bagaimana
langkah-langkah untuk meningkatkan nilai jual tempat wisata Kedung Ngancar.
Indikator keberhasilan untuk mengukur ketercapaian adalah 15 peserta dari 25
peserta yang hadir (sebesar 60%) menyatakan bahwa mereka termotivasi dengan
“sangat baik” untuk meningkatkan kinerja dalam mengelola tempat wisata.
Sedangkan 40% sisanya menyatakan bahwa mereka termotivasi dengan “baik’ untuk

meningkatkan kinerja dalam mengelola tempat wisata.

C. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dengan
cara pengisian angket evaluasi. Beberapa indikator yang dievaluasi adalah sebagai
berikut:
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1. Peningkatan wawasan peserta terkait digital marketing

Peningkatan wawasan Digital Marketing

Kurang Sangat Kurang
0% 0%

Gambar 1 Hasil evalusi peningkatan wawasan digital marketing

Hasil evaluasi yang diberikan peserta untuk indikator peningkatan wawasan digital
marketing adalah sebanyak 88% peserta menyatakan sangat baik dan 12% peserta
menyatakan baik. Tidak ada satupun peserta yang menyatakan kurang maupun sangat

kurang.

2. Peningkatan wawasan peserta terkait pengelolaan keuangan tempat wisata

Peningkatan wawasan pengelolaan keuangan

Kurang Sangat Kurang
0% 0%

Gambar 2 Hasil evaluasi peningkatan wawasan pengelolaan keuangan

Hasil evaluasi yang diberikan peserta untuk indikator peningkatan wawasan

pengelolaan keuangan adalah sebanyak 80% peserta menyatakan sangat baik dan 20%
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peserta menyatakan baik. Untuk indikator ini tidak ada satupun yang menyatakan

kurang maupun sangat kurang.

3. Penyajian materi pelatihan yang interaktif

Tidak .. . . .~ Sangat
Setuju Penyajian materi yang interaktif rigax
0% Setuju

%

Gambar 3 Hasil evaluasi penyajian materi pelatihan yang interaktif

Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator penyajian materi
pelatihan yang interaktif ini adalah sebanyak 48% peserta menyatakan sangat setuju,
52% menyatakan setuju dan tidak ada peserta yang menyatakan tidak setuju dan
sangat tidak setuju.

4. Kelengkapan materi dan bahan pelatihan

Kelengkapan Materi dan Bahan penelitian

Kurang Sangat Kurang
0%

0%

Gambar 4 Hasil evaluasi kelengkapan materi dan bahan pelatihan
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Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator kelengkapan materi dan
bahan pelatihan adalah sebanyak 56% peserta menyatakan sangat baik, 52%
menyatakan baik dan tidak ada peserta yang menyatakan kurang dan sangat kurang.

5. Motivasi untuk menerapkan digital marketing Kedung Ngancar

Motivasi Penerapan Digital Marketing

Kﬂ;;ng Sangat Kurang
? 0%

Gambar 5 Hasil evaluasi motivasi penerapan digital marketing

Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator motivasi peserta untuk
menerapkan digital marketing adalah sebanyak 32% peserta menyatakan sangat baik,
68% menyatakan baik dan tidak ada peserta yang menyatakan kurang dan sangat
kurang.
6. Motivasi untuk menerapkan pengelolaan keuangan Kedung Ngancar
Motivasi Penerapan Pengelolaandguangan

Kurang Kurang
0% 0%

Gambar 6 Hasil evaluasi motivasi penerapan pengelolaan keuangan
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Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator motivasi peserta untuk
menerapkan pengelolaan keuangan adalah sebanyak 37% peserta menyatakan sangat
baik, 63% menyatakan baik dan tidak ada peserta yang menyatakan kurang dan sangat

kurang.

7. Motivasi untuk meningkatkan pengelolaan tempat wisata Kedung Ngancar

Motivasi Peningkatan Kinerja
Kurang Sanagt Kurang
0% 0%

Gambar 7 Hasil evaluasi motivasi meningkatkan kinerja pengelolaan tempat wisata

Hasil evaluasi yang diberikan kepada peserta untuk indikator motivasi peserta untuk
meningkatkan pengelolaan tempat wisata adalah sebanyak 60% peserta menyatakan
sangat baik, 40% menyatakan baik dan tidak ada peserta yang menyatakan kurang
dan sangat kurang.

Dari hasil evaluasi, secara umum pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini
dapat dikategorikan terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya angket
evaluasi yang diberikan kepada para peserta, mayoritas peserta pelatihan memberikan
feedback “sangat baik” dan “baik” pada indikator-indikator yang ditanyakan. Wawasan
peserta pelatihan terkait pengelolaan keuangan dan digital marketing berhasil meningkat
dan mereka lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja pengelolaan tempat wisata,

sehingga pada akhirnya dapat mengembangkan potensi wisata Kedung Ngancar.

D. Faktor Pendukung Kegiatan
Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan pelatihan pengelolaan

keuangan dan pelatihan digital marketing adalah sebagai berikut.
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1. Peserta antusias dan berperan aktif saat pelaksanaan sesi diskusi untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang menghambat pengembangan
potensi wisata Kedung Ngancar.

2. Kompetensi pemateri yang sangat baik sehingga mampu membantu peserta dalam
meningkatkan wawasan terkait pengelolaan keuangan dan digital marketing yang
baik untuk meningkatkan potensi pariwisata.

3. Pengelola Pokdarwis yang memberikan dukungan dengan menyediakan tempat
serta sarana prasarana pelaksanaan pelatihan ini, sehingga kegiatan ini dapat
disajikan dengan sangat baik.

4. Peserta pelatihan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja pengelolaan
tempat wisata setelah mendengarkan materi terkait bagaimana melakukan
pengelolaan keuangan dengan baik dan bagaimana melakukan digital marketing

yang dapat meningkatkan jumlah wisatawan.

E. Faktor Penghambat Kegiatan
Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan pelatihan pengelolaan
keuangan dan pelatihan digital marketing adalah sebagai berikut.

1. Adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan kegiatan perkumpulan tidak bisa
dilakukan dalam waktu yang lama dan tidak bisa mengumpulkan jumlah peserta
yang banyak.

2. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di balai pertemuan Kedung Ngancar yang
terbuka dan dekat dengan jalan, sehingga kegiatan pelatihan ini agak terganggu
ketika ada kendaraan atau penjual yang melewati balai pertemuan ini.

3. Dari 30 peserta yang diundang, hanya 25 peserta atau 83,33% yang bisa

menghadiri pelatihan ini.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat dikategorikan berhasil dari
segi partisipasi peserta mengingat dari target kehadiran sejumlah 25 orang peserta
(83,33%).

2) Indikator keberhasilan ketercapaian dalam pengelolaan keuangan di tempat wisata
Kedung Ngancar adalah sebesar 80% dan 88% untuk indikator peningkatan
wawasan digital marketing.

3) Peserta pengabdian memberikan antusiasme dan respon yang baik selama
kegiatan berlangsung, baik selama pemaparan materi maupun selama sesi diskusi.

4) Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan
bahwa peserta kegiatan merasa puas dan memahami materi kegiatan pengabdian

yang telah dilaksanakan.

B. Saran

Perlu dilakukan kerjasama dengan Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Yogyakarta untuk bersama-sama membantu pengelola usaha pariwisata dalam
mengembangkan potensi pariwisata. Peserta pelatihan juga perlu mengimplementasikan
materi pelatihan dengan baik dan jika ada kendala mereka bisa mengkomunikasikan
dengan tim PPM melalui media sosial Group WhatsApp sehingga tetap terjalin

komunikasi yang baik antara peserta pelatihan dengan tim PPM.
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Lampiran 1: Surat Pernyataan Kerja Sama dengan Mitra (Kontrak)

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI KHALAYAK
SASARAN/MITRA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM PPM
KELOMPOK DOSEN

Yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Daniel Prasetyo, S.E.
Jabatan pada khalayak sasaran/UKM/Mitra: Pengelola Taman Kedung Ngancar
Alamat khalayak sasaran/UKM/Mitra : Siyangan, Triharjo, Pandak, Bantul

dengan ini menyatakan bersedia untuk bekerjasama dengan Pelaksana kegiatan PPM
Pengembangan Wilayah dari:

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

guna membantu penyelesaian permasalahan di khalayak sasaran/Mitra kami dan sudah pula
disepakati bersama sebelumnya.

Ketua pelaksana kegiatan Program PPM Kelompok Dosen dimaksud adalah:

Nama : Isroah, M.Si

NIP : 19660704 199203 2 003

Pangkat/ Golongan : Pembina Tk. V1V b

Program Studi/ Jurusan  : D3 Akuntansi/Pendidikan Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

o

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA (UNY)

bersama ini pula kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara khalayak sasaran dan

Pelaksana Program PPM kelompok Dosen tidak terdapat ikatan kekeluargaan dalam wujud
apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan inj dibuat

tanpa ada unsur pemaksaan di dajam pembuatan
mestinya.

dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab
nya untuk dapat digunakan sebagaimana

Yogyakarta, 26 Maret 2020
Yang membuat pernyataan,

(Daniel Prasetyo, S.E.)
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Lampiran 2: Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS EKONOMI
Alamat : Karangmalang Yogyakarta Telp/Fax (0274) 554902

PERJANJIAN PELAKSANAAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT
NOMOR : B/12/UN34.18/PM.02/2020

Pada hari ini Senin tanggal lima belas bulan Juni tahun Dua ribu dua puluh kami yang bertanda tangan

di bawah ini :
1. Dr. Siswanto, M Pd : Dekan selaku Pejabat Pembuat Komitmen Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta yang beralamat di Kampus UNY
Karangmalang Yogyakarta dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama UNY; selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.
2. Endra Murti Sagoro, S.Pd., S.E., M.Sc. : Ketua Tim Pengabdi dari Fakultas Ekonomi Universitas Negeri

Yogyakarta, yang beralamat di Kampus UNY Karangmalang
Yogyakarta, dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Tim
Pengabdi dari Fakultas Ekonomi UNY selanjutnya disebut PIHAK
KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang selanjutnya secara bersama-sama disebut PARA PIHAK

Dengan berdasarkan pada ketentuan sebagaimana tersebut di bawah ini:

1. Surat Kepulusan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta Nomor : 1.27/UN 34/1X/2019 tahun 2019 tentang
pengangkatan Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta

2. Surat Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta Nomor : B/508/UN34.18/PM/2020
tanggal 3 Juni 2020 tentang penetapan Dosen Pengabdi tahun 2020.

3. DIPA BLU UNY Tahun 2020 No. : SP DIPA-023.17.2.677509/2020 tanggal 27 Desember 2019
PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu
Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1
PELAKSANAAN PENGABDIAN

(1) PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
sebagai penanggung jawab pelaksanaan Pengabdian dengan judul :

“Pelatihan Pengelolaan Keuangan Pada Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
Di Desa Triharjo, Pandak, Bantul”

(2) PIHAK PERTAMA memberikan dana Pengabdian yang lersebul pada Pasal 1 sebesar Rp.7.500.000.-
(tujuh juta lima ratus ribu rupiah) yang dibebankan kepada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) UNY
Tahun 2020 No. : SP DIPA-023.17.2.677509/2020 tanggal 27 Desember 2019

(3) PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban menggunakan sepenuhnya
untuk pelaksanaan pengabdian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketentuan pembelanjaan
keuangan negara

23



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS EKONOMI
Alamat : Karangmalang Yogyakarta Telp/Fax (0274) 554902

Pasal 2
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN PENGABDIAN

Jangka waktu pelaksanaan pengabdian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terhitung mulai tanggal 15 Juni sampai
dengan tanggal 15 Oktober 2020.

Pasal 3
CARA PEMBAYARAN

Pembayaran dana Pengabdian ini akan dilaksanakan melalui Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dan
dibayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

1.
2.

Tahap Pertama 70% dari Rp. 7.500.000,- (tujuh juta lima ratus ribu rupiah) yaitu sebesar Rp.5.250.000,- (lima juta
dua ratus lima puluh ribu rupiah) setelah Surat Perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

Tahap Kedua 30% dari Rp. 7.500.000,- (tujuh juta lima ratus ribu rupiah) yaitu sebesar Rp.2.250.000,-(dua juta
dua ratus lima puluh ribu rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan akhir hasil pelaksanaan pengabdian
kepada PIHAK PERTAMA dengan bukti cetak hasil verikasi oleh tim paling lambat tanggal 15 Oktober 2020

Pasal 4
PERTANGGUNGJAWABAN AKADEMIK

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban menyampaikan kepada PIHAK PERTAMA berupa :
a. Laporan akhir hasil pengabdian dalam bentuk softcopy (*pdf) dan diunggah ke dalam sistem
https://simppm.Ippm.uny.ac.id paling lambat 15 November 2020
b. Laporan hasil pengabdian dalam bentuk softcopy dan hardcopy (2 eksemplar) dengan ketentuan
bentuk/ukuran kertas ukuran A4, warna cover Kuning Kunyit, di bagian bawah cover ditulis:
Dibiayai oleh DIPA Universitas Negeri Yogyakarta Nomor : SP DIPA-023.17.2.677509/2020
Tanggal 27 Desember 2019 berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian nomor :
B/01/UN34.18/PM.02/2020 tanggal 15 Juni 2020
(2) PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:
a. Mempresentasikan hasil pengabdiannya pada seminar yang akan dilaksanakan oleh Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta, ACOMC dana atau ICEBESS tahun 2020
b. Mengikuti Seminar ACOMC dana atau ICEBESS dari awal sampai dengan selesai
Mempublikasikan hasil pengabdiannya dalam seminar dan/atau jurnal nasional.
d. Memanfaatkan hasil pengabdian untuk proses bahan mengajar.

o

Pasal 5
PERTANGGUNGJAWABAN KEUANGAN

(1) PIHAK KEDUA berkewajiban membuat laporan kemajuan pelaksanaan pengabdian dan laporan penggunaan
keuangan dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hardcopy sebanyak 2 (dua) eksemplar
paling lambat tanggal 15 Agusuts 2020 disertai cetak bukti hasil verfikasi, serta mengunggah laporan tersebut
ke https://simppm.Ippm.uny.ac.id.

(2) PIHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah diterima dari PIHAK
PERTAMA dan menyimpan bukti-bukti pengeluaran yang telah disesuaikan dengan ketentuan pembelanjaan
keuangan Negara.

(3) Perpajakan yang timbul atas transaksi penggunaan dana pengabdian menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA
sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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(4) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara.
(5) Biaya pajak materai dalam surat perjanjian ini dibebankan pada PIHAK KEDUA

Pasal 6
SANKSI

(1) Apabila sampai batas waktu perjanjian PIHAK KEDUA belum menyerahkan laporan akhir hasil pengabdian
kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi berupa potongan keterlambatan sebesar
1%o (satu permil) setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai surat
perjanjian pelaksanaan pengabdian, terhitung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan sampai dengan
berakhimya pembayaran dana pengabdian oleh Lembaga Pengabdian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Negeri Yogyakarta.

(2) Bagi Pengabdi yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang berjalan
dan wakltu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat dicairkan
dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara.

(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 maka harus
mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjutnya disetor ke
Kas Negara.

(4) Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul pengabdian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dijumpai
adanya indikasi plagiat dengan pengabdian lain dan/atau diperoleh indikasi ketidakjujuran dan itikad kurang
baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka pengabdian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA
wajib mengembalikan seluruh dana pengabdian yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA untuk
selanjutnya disetor ke Kas Negara.

Pasal 7
HASIL PENGABDIAN

(1) Hasil Pengabdian berupa Hak Kekayaan Intelektual dari pelaksanaan pengabdian tersebut diatur dan dikelola
sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Hasil pengabdian berupa peralatan dan atau alat (barang inventaris) yang dibeli dari kegiatan pengabdian ini
adalah milik negara yang dapat dihibahkan kepada Universitas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah
lain melalui Surat Keterangan Hibah.

Pasal 8
KEADAAN KAHAR

PIHAK PERTAMA maupun PIHAK KEDUA tidak bertanggung jawab atas keterlambatan atau tidak terlaksananya
kewajiban seperti tercantum dalam kontrak sebagai akibat Force Majeure yang secara langsung mempengaruhi
terlaksananya kontrak, antara lain : perang, perang saudara, blokade ekonomi, revolusi, pemberontakan, kekacauan,
huru-hara, kerusuhan, mobilisasi, keadaan darurat, pemogokan, epidemis, kebakaran, kebanjiran, gempa bumi, angin
ribut, gangguan navigasi, tindakan pemerintah dibidang moneter. Force Majeure di atas harus disahkan kebenarannya
oleh Pejabat yang berwenang.
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Pasal 9
PENUTUP

(1) Surat Perjanjian pelaksanaan pengabdian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan dibubuhi meterai sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, dan mempunyai kekuatan hukum yang sama.

(2) Pasal-pasal dalam perjanjian ini bersifat mengikat secara mutiak, apabila terjadi perubahan atau penambahan
terhadap isi perjanjian ini, PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dapat melakukan musyawarah dan dituangkan
dalam Addendum Perjanjian yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian ini.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Ketua Pengabdi, Dekan/PPK

Dr. Siswanto, M.Pd
NIP. 197809202002121001

26



Lampiran 3: Daftar Hadir Peserta Kegiatan
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Lampiran 4: Foto Dokumentasi kegiatan (12 Gambar)

L, - - J““ i e - —— o S -
Gambar 1: Balai Pertemuan Kedung Ngancar sebagai tempat penyelenggaraan acara
pelatihan pengelolaan keuangan dan digital marketing

Gambar 2: Tér_npat peserta pelatihan melakukan regstasi dengan melaksanakan
protokol kesehatan covid-19.
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Gambar 3: SamutanKepaI'ukuh sebelm dilaksanakan acara pélatihan

57

S
= S
E 3 2 =3

‘Gambar 4: Sambutan dari perwakilan Tim PPM
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Gambar 5: Pgnampaian Materi oleh Ponty Hutéma, M.Si., Ak., CA tentang
pengelolaan keuangan dan digital marketing

Gambar 6: Peserta memperhatikan deﬁgan sesma pemaparan materi yang
disampaikan oleh pemateri
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Gambar 7 Pada seS| dlsku5|peserta menyampaikan permasalahan permasalahan yang
dihadapi pengelola tempat wisata Kedung Ngancar

a7

UARRIAN
Gambar 8: Peserta menanyakan hal-hal yang belum dipahami terkait materl yang
disampaikan
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Gambar 9: Tim PPM menyerahkan kenang-kenangan berupa alat-alat protokol
kesehatan covid-19: thermogun, alat kebersihan, dll
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Gambar 10: Foto Bersama antara Tim PPM dengan peserta pelatihan dari Pokdarwis

Desa Triharjo, Pandak, Bantul.
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Gambar 12: Persiapan pembukaan area kuliner di Taman Wisata Kedung Ngancar.

33



Lampiran 5: Laporan Pelaksanaan Seminar Hasil PPM

P I\P.MICITJ'I'E'R.l.»\N PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS EKONOMI

A ——
Alamat s Karangmalang Yogyakarta Telp. (0274) 554902 Psw. 1815,1817

—
LAPORAN PELAKSANAAN SEMINAR HASIL PPM
1. Nama Ketua Pengabdi : Endra Murti Sagoro, M Sc.
2 Jurusan/Prodi : Pendidikan Akuntansi
3, Fakultas : Ekonomi
4. Jenis PPM : Pelatihan
5. Judul PPM : Pelatihan Pengelolaan Keuangan dan Digital Marketing pada Kelompok Sadar

Wwisata (Pokdarwis) di Desa Triharjo, Pandak, Bantul.

6. Pelaksanaan Hari, Tanggal : Sabtu, 26 September 2020

7. Tempat : Ruang Ramah Tamah

8. Dipimpinoleh : Ketua : Ani Widayati, Ed. D.
Sekretaris : Eka Ari Wibawa, M.Pd.

9. Peserta : a.Konsultan . Orang
b. Nara Sumber: .....cccccueeenes Orang
c. BPP : 1 Orang
d. Peserta lain_:22 Orang
Jumlah :23 Orang

( Daftar hadir terlampir )

10. Hasil Seminar :
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis,seminar
berkesimpulan :
Laporan Hasil PPM tersebut di atas:
3. Diterima, tanpa revisi/Pembenahan
b. Diterima, dengan revisi/Pembenahan
¢. Dibenahi, untuk diseminarkan ulang
11. Catatan: ' .

e Harapan kamidi dalam kesimpulan tidak hanya menyampaikan wawa.svar.\, bagaimana
kalau itu ditonjolkan kemampuan? Jadi masyarakat harapannya memiliki kemampuan
mengembangkan desa wisata .

e Ada sedikit beda, dalam judul itu pengelolaan keuangan, tapi di dalammnya kok B
pengelolaan tempat wisata. Difokuskan bagaimana pengelolaan keuangan dan digital

. :‘:::fzr;rg\::mpi"gan sangat penting, per.lu‘d.itekankan t.)agaimana pengelolaan.:aetuaangan
yang baik. Paling tidak kalau sudah diajari digital marketing untuk pemasaran wisata,

mudah-mudahan terbuka potensi

wisata yang di Kedung Ngancar

d Ketua Sidang
Sekretaris, Ba

Ani Widdyati, Ed.D.
Eka Ary Wibawa, M.Pd.
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Lampiran 6: Berita Acara Seminar Hasil PPM

KEMENTE :
l=1\:|*\"I:'I|/¢\':1I'wN"mMN DAN KEBUDAYAAN
IA ; AﬁNr:(.'r.kl YOGYAKARTA
KULTAS EKONOMI

Alamat : Karane X
Aranmalang Yogyakarta Telp. (0274) 554902 Psw. 1815.1817

o w2 1o -

oD W

BERITA ACARA

Nama Pengabdi * Endra Murti Sagoro, M. Sc.. dkk.

.l.urus;m’l’mdi : Pendidikan Akuntansi
Pak‘ull;ls : Ekonomi

Jenis PPM : PPM Kelompok Dosen
Judul PPM

’ ‘ : Pelatihan Pengelolaan Keuangan dan Digital Marketing pada
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di Desa Triharjo, Pandak, Bantul

Pelaksanaan : Kamis, 26 September 2020

Tempat : Online

Dipimpin : Ketua Sidang : Ani Widayati, Ed.D
Sekretaris : Eka Ari Wibawa, M.Pd.

Peserta : 22 orang

Hasil Seminar :

e Harapan kami di dalam kesimpulan tidak hanya menyampaikan wawasan,
bagaimana kalau itu ditonjolkan kemampuan? Jadi masyarakat harapannya
memiliki kemampuan mengembangkan desa wisata

e Ada sedikit beda, dalam judul itu pengelolaan keuangan, tapi di dalammnya
kok pengelolaan tempat wisata. Difokuskan bagaimana pengelolaan keuangan
dan digital marketing itu

e Unsur pendampingan sangat penting, perlu ditekankan b:}gaimana p.engelolaan
keuangan yang baik. Paling tidak kalau sudah diajari digital markc.lu_\g untuk
pemasaran wisata, mudah-mudahan terbuka potensi wisata yang di Kedung

Ngancar

Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasz_m, argumentasi sm:\a sistematika dan
tata tulis, seminar berkesimpulan : Laporan Hasil PPM lcrset?m diatas:

a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulan/instrument/hasil

b. Diterima, dengan revisi/pembenahan

¢. Dibenahi, untuk diseminarkan ulang

Moderator/Notulis,

Fka Ari Wibawa, M.Pd.

35



Lampiran 7: Daftar Hadir Seminar Hasil PPM

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS EKONOMI

Alamat : Karangmalang Yogyakarta Telp, (0274) 554902 Psw, 1815,1817

Nama Ketua pengabdi : Endra Murti Sagoro, M.Sc.

; Hari, Tanggal ¢ Sabtu, 26 Septeber 2020
3. jurusan/Prodi : Pendidikan Akuntansi

4 Fakultas : Ekonomi

5. Judul PPM

DAFTAR HADIR SEMINAR HASIL PPM

: Pelatihan Pengelolaan Keuangan dan Digital Marketing pada Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) di Desa Triharjo, Pandak, Bantul.

6. Jenis PPM : Pelatihan
:@ Nama Gelar Tanda Tangas
: 4
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Yogyakarta,

Ketua Sidang

Ani/v%i;Mati, Ed.D.



Lampiran 8: Materi Kegiatan

PEMASARAN DI ERA DIGITAL &
PENGELOLAAN KEUANGAN
USAHAMIKRO

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM)
JURUSAN PENDIDIKAN AKUNTANSI FE UNY
September 2020

+ B0%orang lebih tidak suka dengan penawaran
(direct selling).

* Kita harus menyadari dan mengubah pola dari
kata-kata pada saata melakukan promosi.

+ Hal ini menjelaskan bahwa Anda membutuhkan
Kegiatan menulis teks pemasaran atau iklan skill "COPYWRITING” untuk berbisnis.
dengan tujuan membujuk target konsumen untuk
melakukan tindakan yang sesuai dengan gools Konsep digital marketing: Facebook Ads,
yang ingin dicapai. Instagram Ads, Google Ads, Content marketing, SEO,
SEM, SMM, SMO dan bahkan growth hacking.

* Semua itu harus ada isinya/harus ada
content/konten

Kira-kira apa yang terjadi
jika Anda menggunakan
pola yang salah?

+ Semakin Anda berusaha
menawarkan/menjuali mereka,
justru akan membuat mereka
semakin benci dengan Anda.

+ Akibatnya produk tidak akan
dibeli.

Ada 2 faktor utama yang perlu
dipahami dalam menyusun
copywriting yang baik agar tidak
dibenci.

1. Pamahi siapa yang menjadi
target market.

Untuk mengetahui target market Anda, maka
sebaiknya Anda melakukan riset terlebih dahulu
karakter orang seperti apa yang bakal membeli
produk Anda

Meliputi: info personal, seputar profesi, masalah
yang dihadapi, bagaimana perilaku sehari-hari, dan
keinginan dan harapan mereka.

Hasil riset tersebut dapat dituangkan dalam
rangkuman yang biasa disebut "BUYER PERSONA"
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Yang kedua....

1. Pamabhi siapa yang menjadi
target market.

(‘ ﬁ o 2. Pahami kelebihan produk Anda

Sebelum membuat copywriting
yang baik adalah dengan
memahami produk Anda sendiri.

Hal ini biasa disebut dengan
“PRODUCT KNOWLEDGE"

ILMU COPYWRITING
BERKEMBANG DARI ZAMAN KE
ZAMAN

Jika kita menggunakan pola lama
yang mungkin sudah “kadaluarsa”,
maka hasilnya akan biasa-biasa

saja.

Akibatnya, konversinya kecil dan
omzet sedikit, tidak bisa menutup
biaya operasional.

UPGRADE TERUS KEMAMPUAN
ANDA DALAM MEMBUAT
COPYWRITING, jika tidak:

+ Sudah promosi capek-capek,
tapi tidak ada yang merespon

« Budget iklan habis banyak, tapi
tidak menghasilkan penjualan

+ Stock produk numpuk, karena
gag bisa jualan

+ Ada niat menyusun copywriting,

tapi malah bikin pusing.

Prinsip Ki Hajar Dewantara

* AMATI

* TIRU

+ MODIFIKASI
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Tips & Trick Mengelola
Keuangan Usaha Mikro

1. Tujuan pribadi, organisasi, } itas

2. Apakah butuh pertanggungjawaban

3. Kepada siapa pertanggungjawaban
harus dipertanggungjawabkan?

Ini akan kan seperti apa
uang akan dikelola

Tips & Trick Mengelola
Keuangan Usaha Mikro

. Transparansi
P han yang pegang uang dan
mencatat pengelolaan uang

. Manajemen kas

. Buat pencatatan, jika dibutuhkan bisa
pembukuan, atau menggunakan
prinsip akuntansi

. Bayar tagihan tepat waktu

. Bedakan uang pribadi dengan uang
usaha
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Tips & Trick Mengelola
Keuangan Usaha Mikro, ......

7. Rencanakan pengeluaran (anggaran)

8. Memiliki dana darurat

y? R ens

t "l;ns koluar'

- 10. Hati-hati jika harus berhutang

11. T kan target fi ial

12. Jika sudah g, pergunakan
dengan bijaksana

Usaha yang baik adalah:

Rejeki ga akan ketuker, . Jangan terjebak pada niat untuk dapat uang
Kita yang harus muter. semata.
. Cara mendapatkan uang juga penting.
. Peduli halal haram.
. Hilangkan anggapan tidak menghasilkan itu RUGI,
menghasilkan itu UNTUNG.
. Bisnis g kejam, tapi bisnis juga soal Surga-
Neraka.
. Apakah sudah sesuai dengan Aturan Alloh SWT?
. Jika tidak, siap-siap duitnya tidak BERKAH.
. Tapi kalau caranya sudah sesuai aturan Alloh SWT,
InsyaAlloh hasilnya pun akan BERKAH.
. Jangan lupa sedekah.

Niat cari BERKAH, tidak semata CUAN.
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Lampiran 9: Angket kepuasan pelanggan (10 lembar)

Angket 1
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Angket 2
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Angket 3
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Angket 4
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Angket 5
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Angket 6
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Angket 7
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Angket 8
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Angket 9
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Angket 10
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Lampiran 10: Rincian Penggunaan Anggaran

A | Biaya Peralatan dan Bahan Habis Pakai (70%0)
No Kebutuhan Kuantitas Harga Jumlah
Satuan
1 | Penggandaan materi pelatihan 30 paket 6.000 180.000
2 | Snack peserta 35 box 15.000 525.000
3 | Makan siang peserta 35 box 23.000 805.000
4 | Transport peserta PPM @Rp50.000 30 50.000 1.500.000
5 | Biaya jaringan dan komunikasi (biaya 5 paket 100.000 500.000
pulsa dan internet) untuk tim PPM
6 | Goody bag peserta (bolpoin, block note, | 30 peserta 30.000 900.000
tas kain, masker, hand sanitizer)
7 | ATK : kertas, tinta print, flash disk, 1 paket 600.000
materai 600.000
8 | Sewa tempat + lcd 1 paket 200.000 200.000
9 | Narasumber 1 orang 350.000 350.000
Sub Total 5.560.000
B | Biaya Perjalanan (20%)
No Kebutuhan Kuantitas Harga Jumlah
Satuan
1 | Biaya perjalanan saat koordinasi dan 1 paket 150.000 150.000
komunikasi dengan mitra saat
penyusunan proposal PPM
2 | Biaya perjalanan tim PPM saat 5org 200.000 1.000.000
pelaksanaan pelatihan
3 | Biaya perjalanan untuk keperluan 1 paket 150.000 150.000
penyusunan laporan
Sub Total 1.300.000
C | Pelaporan (10%)
No Kebutuhan Kuantitas Harga Jumlah
Satuan
1 | Biaya seminar proposal dan hasil PPM 1 paket 300.000 300.000
2 | Penggandaan dan penjilidan laporan 8 paket 42.500 340.000
PPM
Sub Total 640.000
Total 7.500.000
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